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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi serat batang pada beberapa
tumbuhan teki — tekian (suku Cyperaccae). Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Pendidikan Biologi FKIP kampus Palembang dengan menggunakan metode deskriptil
Pengamatan dilakukan dengan proses maserasi dan membuat sayatan melintang pada batang,
dan diamati menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40, 100 dan 1000 kali.
Parameter yang diamati meliputi (i) panjang serat (ii) diameter serat (iii) diameter lumen (iv)
tebal dinding serat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga batang tumbuhan suku
Cyperaccae memiliki serat tipe libriform berbentuk sel memanjang dengan ujung vang
meruncing, diameter serat, diameter lumen, dan tebal dinding dengan bentuk yang tidak
beraturan. Serat pada masing-masing batang tumbuhan Cyperaceaec memiliki ukuran vang
bervariasi. Rata-rata panjang serat terpanjang yaitu pada Lepiroma articulata dengan panjang
1660 pm. Rata-rata diameter serat terlebar yaitu pada Cvperus alternifolius dengan lebar 10,5
um. Rata diameter lumen paling lebar terdapat pada Cyperus alternifolins 6.7 pm. Rata-rata
dinding scl paling tebal yaitu pada Scripus grossus dengan tebal dinding 5 pm. Hasil ini
dapat dijadikan sebagai informasi dasar dimensi serat pada beberapa tumbuhan Cyperaceae.
Selain itu sebagai bahan pengayaan pada KD 3.3 “Menganalisis keterkaitan antara struktur
sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan™, selain itu penelitian ini
Juga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi kompetensi dasar (KD) 4.3 dalam
“Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan™. Sumbangan
yang diberikan berupa buku pedoman (Bookler). o
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REPRESENTATION OF EPIDERMAL TISSUE AND STOMATA LEAVES OF
SEVERAL SPECIESES OF APOCYNACEAE PLANTS AND THEIR CONTRIBUTIONS
TO HIGH SCHOOL BIOLOGY
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Advisor:
(1) Dr. Ermayanti, S.Pd.. M.Si.
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ABSTRACT

This study aims to find out the anatomical structure of stem fibers in some plants in
Cyperaceae family. This research was carried out at the Biology Education laboratory of
FTTE Palembang campus using descriptive methods. Observations are made by a maceration
process and make transverse incisions in the stem, and are observed using a binocular
microscope with magnifications of 40, 100 and 1000x. The observed parameters include (i)
fiber length (i1) fiber diameter (iii) lumen diameter (iv) thickness of fiber wall. The results
showed that of the three stems of the Cyperaceae family plants have an elongated cell-shaped
libriform type fiber with tapered ends, fiber diameter, lumen diameter, and thickness of fiber
walls with irregular shapes. The fiber on each stem of the Cyperaceae plant has a various
size. The longest average fiber length is in Lepironia articulata with a length of 1660 pm.
The average diameter of the widest fiber is in Cyperus alternifolius with a width of 10,5 um.
The widest lumen diameter is found in Cyperus alternifolius 6.7 um. The thickest cell wall is
on Scripus grossus with a wall thickness of 5 pum. This result can be used as basic
information on fiber dimensions in some Cyperaceae plants. In addition, as an enrichment
material in basic competence 3.3 "Analyzing the relationship between the structure of cells in
plant tissues with the function of organs in plants”, this research can also be used as a source
of information for basic competence 4.3 n "Presenting data from observation of tissue and
organ structures in plants”. The donation was in the form of an guide book (Booklet).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serat merupakan suatu komponen sel yang berbentuk memanjang, tipis dan
mudah dibengkokkan. Serat dapat digologkan menjadi dua jenis, yaitu serat alam
(nature fiber) dan serat sintetis atau serat buatan manusia (Murdiyanto, 2017). Serat
alam dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia, diantaranya sebagai bahan
kerajinan. Serat alam merupakan jenis-jenis serat yang digunakan sebagai bahan
baku untuk berbagai macam produk, baik kertas, kain, tali, benang, tas, sandal, dan
lainnya yang dapat diperoleh langsung dari alam (Haryadi, dkk., 2015).

Berdasarkan asal-usulnya, serat alam dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa kelompok, yaitu serat yang berasal dari hewan (animal fiber), bahan
tambang (mineral fiber), dan tumbuhan (vegetable fiber) (Hidayat, 2008). Sumber
serat yang berasal dari tumbuhan dapat dikelompokkan menjadi tiga, sesuai dengan
asal serat yang diambil. Serat yang diambil dari biji seperti kapas (Gossypium
hirsutum) dan kapuk (Ceiba pentandra). Serat yang berasal dari batang seperti rami
(Boehmeria Nivea), jati (Tectona grandis), dan flaks (Linum usitatissimum). Serat
yang berasal dari daun, seperti seperti pandan (Pandanus odoratissium), lidah
mertua (Sansevieria sp.), dan nanas (Ananas cosmosus). Serat alam yang berasal
dari tumbuhan merupakan serat alam yang berkelanjutan dalam penggunaanya
dibandingkan serat yang berasal dari hewan (Haryadi, dkk., 2015).

Secara anatomi, serat terdapat disemua jenis tumbuhan yang berbentuk satu
sel sempit dan memanjang dengan ujung yang meruncing dan ada sebagian yang
bercabang. Serat biasanya ditemukan di jaringan pembuluh, namun juga
berkembang baik pada jaringan dasar (Mulyani, 2019). Serat dapat ditemukan
sendiri-sendiri sebagai idioblas, yaitu sel yang dapat dibedakan dengan sel
sekelilingnya karena berbeda ukuran, bentuk, dan tebal dindingnya. Namun serat

lebih sering ditemukan sebagai berkas, jalinan atau berupa silinder berongga
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(Hidayat, 1995). Fungsi serat pada tumbuhan yaitu, sebagai jaringan penyokong
dan sebagai penguat karena adanya proses penebalan dinding sekunder dan kayu
atau lignin. Dari berbagai sumber kajian, diketahui bahwa serat sangat potensial,
bahkan umumnya masyarakat memanfaatkan kekuatan serat tumbuhan sebagai
bahan kerajinan anyaman, salah satunya tumbuhan yang termasuk kedalam
kelompok Cyperaceae.

Menurut Ribeiro, dkk. (2015) Cyperaceae adalah suku teki-tekian, suku ini
terdiri dari sekitar 5.500 jenis. Suku Cyperaceae banyak dijumpai diberbagai daerah
dan sering kali dianggap sebagai gulma, sehingga tak jarang dibasmi. Namun
beberapa tumbuhan dari suku Cyperaceae dapat dimanfaatkan sebagai kerajinan
anyaman. Di Indonesia sendiri masyarakat lokal memanfaatkan serat pada bagian
batang beberapa tumbuhan Cyperaceae baik dalam bidang furnitur, contohnya
hiasan pada lampu ataupun sebagai kerajinan anyaman. penelitian mengenai serat
pada tumbuhan dan pemanfaatannya sedang berkembang pesat.

Beberapa penelitian terkait tentang serat dilakukan pada beberapa jenis
tumbuhan. Tumbuhan yang telah dimanfaatkan antara lain, pandan (Pandanus
odoratissimus), nanas (Ananas comosus), bambu (Bambusa sp.), rotan (Calamus
sp.), dan kelapa (Cocos nucifera). Penelitian Batoro dkk., (2015) tentang struktur
anatomi jenis pandan (Pandanaceae) menunjukkan bahwa terdapat variasi ukuran
panjang dan diameter serat pada tiga jenis pandan (Pandanus tectorius, Pandanus
labyrinthicus, dan Pandanus furcatus). Selain itu, penelitian Loiwatu, dkk., (2016)
pada tiga jenis bambu (Dendrocalamus asper, Schizostachyium brachyladum, dan
Schyzotachium lima) menunjukkan bahwa terdapat variasi panjang serat, diameter
serat, dan tebal dinding sel. Namun dari beberapa penelitian tersebut belum
ditemukan kajian tentang serat dan pemanfaatanya sebagai bahan pembelajaran di
sekolah terutama penelitian yang terkait struktur serat beberapa tumbuhan yang
termasuk kedalam suku Cyperaceae. Berdasarkan kajian sebelumnya diketahui
bahwa beberapa tumbuhan Cypraceae telah banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Tumbuhan yang telah dimanfaatkan yaitu, purun danau (Lepironia
articulata), rumput payung (Cyperus alternifolius), rumput mensiang (Scripus

grossus), ruput papirus (Cyperus papyrus) yang dimanfaatkan sebagai bahan
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anyaman seperti tikar, tas, topi, sedotan, ataupun furnitur lampu hias (Batubara,
dkk., 2020). Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin meneliti struktur anatomi
serat meliputi; panjang serat, diameter serat, diameter lumen, dan tebal dinding
serat pada tumbuhan berbeda dalam satu suku dan kaitannya untuk menentukan
kualitas kekuatan serat tumbuhan sebagai bahan baku produk.

Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purun danau
(Lepironia ariculata), rumput payung (Cyperus alternifolius), dan rumput
mensiang (Scripus grossus). Tumbuhan ini diambil karena banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat dan belum ada penelitian serat pada tumbuhan Cyperaceae. Selain
itu, survey lapangan menunjukkan bahwa tumbuhan ini juga tersedia dengan jumlah
yang melimpah terutama di daerah rawa-rawa di kota Palembang.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi biologi terutama materi yang terkait struktur
serat jaringan tumbuhan dengan mengaitkan pada pemanfaatan tumbuhan sebagai
sumber serat. Data hasil penelitian ini kemudian dapat dijadikan sebagai bahan
pengayaan pada materi biologi SMA kelas XI dalam bentuk booklet sebagai
pegangan guru dalam memahami struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada
kompetensi dasar (KD) 3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada
jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan”, selain itu penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi (KD) 4.3 dalam “menyajikan
data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan”. Berdasarkan
latar belakang di atas membuat peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Kajian Struktur Anatomi Serat Pada Beberapa Tumbuhan Teki-tekian (Suku
Cyperaceae) Dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah struktur anatomi serat meliputi (panjang serat, diameter
serat, diameter lumen, dan tebal dinding serat) pada beberapa tumbuhan
Cyperaceae (purun danau (Lepironia articulata), rumput payung (Cyperus

alternifolius), dan rumput mensiang (Scripus grossus)).
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1.3 Batasan masalah
Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini diberi batasan masalah

sebagai berikut:

1.3.1 Jenis-jenis tumbuhan dari suku Cyperaceae yang diteliti adalah tumbuhan
yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat dan mudah ditemukan disekitar
kota Palembang serta belum diteliti.

1.3.2 Jenis-jenis tumbuhan Cyperaceae yang diamati mewakili dua anak suku,
yaitu purun danau (Lepironia articulata), rumput payung (Cyperus
alternifolius), dan rumput mensiang (Scripus grossus).

1.3.3 Parameter yang diamati adalah panjang serat, diameter serat, diameter
lumen, dan tebal dinding serat.

1.3.4 Bagaian serat tumbuhan yang diamati dalam penelitian ini adalah serat

bagian batang.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur serat
meliputi panjang serat, diameter serat, diameter lumen, dan tebal dinding serat pada
beberapa tumbuhan suku Cypeeraceae dan mengkatagorikannya kedalam

kelompok kualitas serat.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait bidang ilmu biologi khususnya pada bidang anatomi
tumbuhan, sebagai data dasar dalam kajian struktur anatomi serat tumbuhan pada
beberapa tumbuhan suku Cyperaceae, dan memberikan sumbangan bahan
pembelajaran biologi SMA kelas X1 dalam bentuk Booklet.
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